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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis peran aktivitas fisik terstruktur dan permainan konstruktif dalam mendukung 

regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus pada kelompok anak usia 4–6 tahun. Data dikumpulkan melalui 

observasi kegiatan, wawancara dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi proses bermain. Analisis 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan kredibilitas temuan 

dijaga melalui triangulasi sumber. Temuan menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur, terutama 

permainan motorik kasar, membantu anak mengontrol impuls, meningkatkan fokus, serta mengelola 

emosi saat bermain maupun belajar. Permainan konstruktif seperti balok dan puzzle mendorong anak 

merencanakan langkah, mencoba strategi, berpikir logis, dan menyelesaikan tantangan secara mandiri. 

Hasil ini menegaskan pentingnya merancang pembelajaran PAUD yang mengintegrasikan aktivitas fisik 

dan permainan konstruktif secara terencana untuk mendukung perkembangan regulasi diri dan 

pemecahan masalah anak. 

Kata kunci: aktivitas fisik, anak usia dini, pemecahan masalah, permainan konstruktif, regulasi diri 

 

Abstract 

This study examines the role of structured physical activity and constructive play in supporting young 

children’s self-regulation and problem-solving. A qualitative case study design was conducted with 

children aged 4–6 years. Data were collected through activity observations, interviews with teachers and 

parents, and documentation of play processes. Data were analyzed using data reduction, data display, 

and conclusion drawing, while credibility was ensured through source triangulation. The findings 

indicate that structured physical activity, particularly gross-motor games, helps children control 

impulses, sustain attention, and regulate emotions across play and learning situations. Constructive play 

with blocks and puzzles encourages children to plan actions, test strategies, think logically, and resolve 

challenges independently. These findings highlight the importance of designing early childhood learning 

that intentionally integrates structured physical activity and constructive play to foster self-regulation 

and problem-solving development. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan anak usia dini berlangsung sangat pesat dan saling terintegrasi antara 

aspek fisik, kognitif, sosial emosional, serta regulasi diri (Soleha et al., 2024). Dua 

kemampuan yang sangat penting bagi kesiapan sekolah (school readiness) adalah regulasi 

diri dan kemampuan pemecahan masalah (problem solving) (Suhendar, 2025). Regulasi diri 

berkaitan dengan kemampuan anak mengontrol emosi, perhatian, serta perilaku dalam 

situasi yang menantang, sedangkan pemecahan masalah mencakup kemampuan anak dalam 

mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan, dan mengevaluasi solusi secara 

mandiri(Sa’ida, 2018). Kedua kemampuan ini terbukti berperan penting dalam keberhasilan 

akademik dan sosial jangka panjang. Namun, berbagai studi di Indonesia menunjukkan 

bahwa masih banyak anak TK yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, 

mempertahankan fokus, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah sederhana (Khairunnisa 

& Yuntina, 2023). Hal ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada 

aktivitas meja (table work), kurangnya stimulasi permainan di luar ruangan, serta rendahnya 

kesempatan anak untuk mengeksplorasi lingkungan melalui aktivitas fisik dan permainan 

konstruktif  (Maulany & Putri, 2024). Padahal kurikulum PAUD di Indonesia menekankan 

bahwa bermain merupakan pendekatan utama dalam menstimulasi seluruh aspek 

perkembangan anak secara terpadu (Amiran, 2016). 

Aktivitas fisik, seperti permainan yang melibatkan motorik kasar anak memiliki peran 

penting dalam perkembangan fungsi eksekutif yang menjadi dasar regulasi diri (Purwanti, 

2025). Studi terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas fisik moderat tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan atensi, kontrol inhibisi, serta fleksibilitas kognitif pada anak usia 

dini (Septianingsih, 2024). Selain menyehatkan, aktivitas fisik juga melatih anak dapat 

mengelola tantangan menjadi lebih mudah, membantu anak mengambil keputusan cepat, 

serta memecahkan hambatan dalam permainan(Dewi, 2022). Hal ini membuat aktivitas fisik 

menjadi sarana efektif untuk membangun regulasi diri (Mulyana et al., 2024). Di sisi lain, 

permainan konstruktif seperti bermain balok, menyusun puzzle, atau membangun struktur 

kompleks, terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis, pengambilan 

keputusan, pemahaman hubungan sebab-akibat, hingga kemampuan pemecahan masalah 

secara bertahap (Nurmiyanti et al., 2025). Permainan konstruktif secara signifikan 

meningkatkan kemampuan spasial, berpikir sistematis, dan problem solving anak 

prasekolah. Aktivitas ini juga mendorong anak untuk merencanakan, mencoba, gagal, dan 

memperbaiki strategi tanpa tekanan, sehingga melatih regulasi diri dan ketekunan  (Aristi 

et al., 2021).  

Di Indonesia, beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara permainan konstruktif dengan peningkatan kemandirian dan kemampuan 

memecahkan masalah pada anak TK (Azzahro et al., 2023). Selain itu, aktivitas fisik 

outdoor terbukti memperbaiki regulasi diri dan kemampuan interaksi sosial anak (Husna et 

al., 2023). Namun, kajian yang menggabungkan kedua bentuk kegiatan aktivitas fisik dan 

permainan konstruktif sebagai pendekatan terpadu untuk mengembangkan regulasi diri dan 

problem solving masih sangat terbatas (Nurdin, 2022) . Padahal keduanya memiliki 

kontribusi saling melengkapi yaitu aktivitas fisik menguatkan kontrol diri dan ketahanan 

emosi, sementara permainan konstruktif memperkuat kemampuan berpikir dan pemecahan 

masalah  (Rukmatin & Rosdiani, 2024).   

Mengingat pentingnya kemampuan regulasi diri dan pemecahan masalah pada anak 

usia taman kanak-kanak, serta besarnya potensi aktivitas fisik dan permainan konstruktif 

sebagai bentuk stimulasi berbasis bermain, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai peran kedua aktivitas tersebut dalam mendukung perkembangan regulasi diri dan 

kemampuan pemecahan masalah anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, 
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sekaligus menjadi dasar rekomendasi praktis bagi guru dalam merancang kegiatan bermain 

yang bermakna dan selaras dengan Kurikulum Merdeka PAUD. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji peran aktivitas fisik maupun 

permainan konstruktif dalam mendukung perkembangan anak usia dini, namun sebagian 

besar studi cenderung menempatkan kedua bentuk aktivitas tersebut secara terpisah serta 

lebih menekankan pada aspek motorik atau kognitif secara individual. Selain itu, penelitian 

yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara integrasi aktivitas fisik dan permainan 

konstruktif dengan perkembangan regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah anak 

usia dini, terutama pada konteks pembelajaran berbasis bermain di jenjang taman kanak-

kanak, masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam 

memahami bagaimana sinergi antara stimulasi fisik dan kognitif dapat berkontribusi 

terhadap perkembangan regulasi diri dan pemecahan masalah anak secara holistic (Al-thani, 

2022).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap integrasi aktivitas fisik 

terstruktur dan permainan konstruktif sebagai strategi pembelajaran berbasis bermain yang 

dianalisis secara kualitatif dalam konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian ini tidak 

hanya mengidentifikasi manfaat masing-masing aktivitas, tetapi juga mengungkap 

bagaimana kombinasi keduanya berperan dalam membentuk regulasi diri dan kemampuan 

pemecahan masalah anak. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif teoretis 

dalam kajian PAUD dengan menempatkan integrasi stimulasi fisik dan kognitif sebagai 

fondasi penting bagi perkembangan kemampuan eksekutif anak usia dini. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji peran aktivitas fisik maupun permainan 

konstruktif dalam perkembangan anak usia dini, kajian-kajian tersebut umumnya masih 

menempatkan kedua bentuk aktivitas ini secara terpisah dan lebih berfokus pada aspek 

perkembangan tertentu, seperti motorik atau kognitif saja. Selain itu, penelitian yang secara 

komprehensif mengaitkan kedua aktivitas tersebut dengan pengembangan regulasi diri dan 

kemampuan pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran berbasis bermain di jenjang 

taman kanak-kanak masih terbatas. Berangkat dari keterbatasan tersebut, penelitian ini 

secara khusus menekankan integrasi aktivitas fisik terstruktur dan permainan konstruktif 

sebagai satu kesatuan stimulasi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai kontribusi sinergis 

stimulasi fisik dan kognitif terhadap perkembangan regulasi diri dan kemampuan 

pemecahan masalah anak usia dini, sekaligus memperkaya kajian teoretis dalam bidang 

pendidikan anak usia dini. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Aktivitas Fisik dan Regulasi Diri Anak Usia Dini 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki peran penting 

dalam mendukung perkembangan regulasi diri anak usia dini, khususnya dalam aspek 

kontrol impuls, perhatian, dan pengelolaan emosi (Hayati & Salistina, 2023). Aktivitas fisik 

yang melibatkan gerakan tubuh secara aktif dinilai mampu membantu anak menyalurkan 

energi, mengikuti aturan permainan, serta belajar mengendalikan respons perilaku 

(Astermis et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 

memfokuskan kajian pada aktivitas fisik bebas tanpa struktur pembelajaran yang jelas, 

sehingga mekanisme bagaimana aktivitas fisik berkontribusi terhadap pembentukan 

regulasi diri belum terjelaskan secara mendalam. 

Di sisi lain, beberapa studi yang mengkaji aktivitas fisik terstruktur menunjukkan 

hasil yang lebih konsisten dalam meningkatkan aspek pengendalian diri anak (Salsabila et 

al., 2025). Meskipun demikian, kajian tersebut umumnya masih menitikberatkan pada 

perkembangan motorik dan disiplin perilaku, serta belum mengaitkannya secara eksplisit 
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dengan kemampuan pemecahan masalah sebagai bagian dari fungsi eksekutif anak. 

Perbedaan fokus ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam literatur yang belum 

mengintegrasikan dimensi regulasi diri dan pemecahan masalah secara bersamaan dalam 

konteks aktivitas fisik pada anak usia dini. 

2. Permainan Konstruktif dan Pemecahan Masalah Anak Usia Dini 

Permainan konstruktif, seperti balok dan puzzle, telah lama diakui sebagai sarana 

efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah anak 

usia dini(Natari & Suryana, 2021). Melalui aktivitas menyusun, membangun, dan mencoba 

berbagai alternatif solusi, anak dilatih untuk merencanakan tindakan, mengevaluasi hasil, 

serta menyesuaikan strategi bermain (Lubis & Nurmaniah, 2018). Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tentang permainan konstruktif cenderung menilai keberhasilan 

anak berdasarkan produk akhir permainan, seperti bentuk bangunan atau ketepatan 

penyusunan, tanpa menggali proses regulasi diri yang terjadi selama aktivitas bermain 

berlangsung (Yordania et al., 2025). 

Selain itu, permainan konstruktif umumnya dikaji sebagai aktivitas kognitif yang 

terpisah dari stimulasi fisik, padahal proses konstruksi melibatkan koordinasi motorik, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian emosi secara simultan (Rukmatin & Rosdiani, 

2024). Keterbatasan ini menunjukkan bahwa kajian tentang permainan konstruktif masih 

belum sepenuhnya menggambarkan dinamika perkembangan regulasi diri dan pemecahan 

masalah anak secara holistik(Dzulfadhilah & Lismayani, 2024). 

3. Integrasi Aktivitas Fisik dan Permainan Konstruktif dalam Pengembangan 

Regulasi Diri dan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan telaah kritis terhadap penelitian terdahulu, terlihat bahwa kajian 

mengenai aktivitas fisik dan permainan konstruktif masih banyak dilakukan secara terpisah, 

baik dari sisi fokus perkembangan maupun pendekatan metodologis. Padahal, dalam praktik 

pembelajaran berbasis bermain di PAUD, kedua aktivitas tersebut seringkali berlangsung 

secara saling melengkapi dan berkesinambungan (Hasanah & Purnama, 2024). Minimnya 

penelitian yang mengkaji integrasi aktivitas fisik dan permainan konstruktif menunjukkan 

adanya celah penelitian dalam memahami kontribusi sinergis stimulasi fisik dan kognitif 

terhadap perkembangan regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah anak usia 

dini(Aulia & Pratama, 2025). 

Oleh karena itu, penelitian ini memposisikan diri untuk mengisi celah tersebut 

dengan mengkaji secara kualitatif peran integrasi aktivitas fisik terstruktur dan permainan 

konstruktif dalam mendukung perkembangan regulasi diri dan pemecahan masalah anak 

usia dini. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis PAUD dengan 

menghadirkan perspektif holistik tentang pembelajaran berbasis bermain yang tidak hanya 

menekankan hasil, tetapi juga proses perkembangan anak. 

 

C. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam integrasi aktivitas fisik dan permainan 

konstruktif dalam pengembangan regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah anak 

usia dini (Kusumastuti, 2017). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada 

pemahaman proses, interaksi, dan konteks pembelajaran berbasis bermain yang 

berlangsung secara alami di lingkungan PAUD (Nugraha et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan di TK Harapan Ibu yang dipilih secara purposive (Labuhan, 

2025) karena secara konsisten menerapkan pembelajaran berbasis bermain, telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka PAUD, serta memberikan akses yang memadai 

bagi peneliti. Subjek penelitian adalah kelompok B1 berusia 5–6 tahun yang berjumlah 15 
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anak, dengan guru kelas B1 sebagai informan utama. Kelompok ini dipilih karena berada 

pada fase perkembangan regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah yang relatif 

matang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Ardiansyah et al., 2023). Observasi dilakukan secara langsung dan berulang terhadap 

aktivitas fisik dan permainan konstruktif dengan fokus pada indikator regulasi diri diamati 

melalui keterlibatan anak dalam aktivitas fisik terstruktur, seperti permainan gerak 

beraturan (berbaris, mengikuti instruksi gerak, dan permainan estafet sederhana) yang 

menuntut anak menunggu giliran dan mematuhi aturan, kegiatan permainan konstruktif 

seperti menyusun balok dan puzzle yang mengharuskan anak memusatkan perhatian hingga 

tugas selesai, serta situasi pemecahan tantangan dalam bermain yang memunculkan respon 

emosi anak saat menghadapi kesulitan, sehingga memungkinkan pengamatan terhadap 

kemampuan anak dalam mengendalikan impuls, mempertahankan fokus, dan mengelola 

emosi secara wajar. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada orang guru kelas untuk 

memperoleh pemahaman mengenai perencanaan pembelajaran dan perkembangan anak, 

sementara dokumentasi berupa modul ajar, foto kegiatan, catatan perkembangan, dan hasil 

karya anak digunakan sebagai data pendukung. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi Kesimpulan 

(Zulfirman, 2022). Keabsahan data dijaga melalui credibility, transferability, dependability, 

dan confirmability dengan menerapkan triangulasi teknik dan sumber, member checking, 

dokumentasi proses penelitian secara sistematis, serta penggunaan data empiris sebagai 

dasar penarikan Kesimpulan. Indikator yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

kemampuan perencanaan, penggunaan strategi, dan penyelesaian masalah sebagai 

representasi kemampuan kognitif anak, serta kontrol impuls, fokus dan perhatian, dan 

pengelolaan emosi sebagai representasi kemampuan regulasi diri anak usia dini selama 

mengikuti aktivitas pembelajaran berbasis bermain. (Luthfiyani & Murhayati, 2024).  

 

D.  Hasil  

1. Temuan Observasi Regulasi Diri Anak Usia Dini 

Hasil observasi menunjukkan bahwa integrasi aktivitas fisik terstruktur dan 

permainan konstruktif berkontribusi terhadap perkembangan regulasi diri anak usia dini. 

Pada kegiatan aktivitas fisik terstruktur, anak memperlihatkan peningkatan kontrol impuls, 

seperti mampu menunggu giliran, mematuhi aturan permainan, serta mengurangi perilaku 

berebut alat bermain. Selain itu, anak tampak lebih mampu mengelola emosi secara 

adaptif, ditunjukkan melalui kemampuan mengekspresikan rasa kecewa atau lelah tanpa 

ledakan emosi yang berlebihan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kesiapan anak 

untuk mengikuti kegiatan selanjutnya dengan lebih tenang dan fokus. 

Tabel 1. Temuan Observasi Kemampuan Regulasi Diri Anak 

Indikator 

Regulasi Diri 
Deskripsi Perilaku Anak Temuan Observasi 

Kontrol 

impuls 
Menunggu giliran, mematuhi aturan 

bermain, tidak merebut alat 

permainan 

Sebagian besar anak mampu menahan 

diri dan mengikuti aturan permainan, 

khususnya setelah aktivitas fisik 

terstruktur 

Fokus dan 

perhatian 

Memusatkan perhatian pada 

aktivitas, menyelesaikan permainan 

hingga tuntas 

Anak menunjukkan peningkatan fokus 

saat bermain balok dan puzzle 
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Pengelolaan 

emosi 

Menunjukkan emosi secara wajar 

saat menghadapi kesulitan 

Anak mampu mengelola rasa kecewa 

tanpa menunjukkan perilaku agresif 

atau tantrum 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik mendukung kesiapan emosi dan 

kontrol diri anak, sementara permainan konstruktif memperkuat kestabilan perhatian 

selama proses bermain. 

2. Temuan Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia Dini 

Pada kegiatan permainan konstruktif seperti balok dan puzzle, anak menunjukkan 

perhatian yang lebih stabil dan berkelanjutan. Anak cenderung menyelesaikan aktivitas 

hingga tuntas serta tidak mudah teralihkan oleh stimulus di sekitarnya. Permainan 

konstruktif juga mendorong kemampuan pemecahan masalah, yang tampak dari perilaku 

merencanakan bentuk atau susunan sebelum bermain, mencoba berbagai strategi saat 

menghadapi kesulitan, serta menunjukkan ketekunan meskipun mengalami kegagalan 

awal. Anak tidak langsung meminta bantuan, melainkan mencoba menemukan solusi 

secara mandiri melalui strategi coba–salah. 

Tabel 2. Temuan Observasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Deskripsi Perilaku Anak Temuan Observasi 

Perencanaan 
Merancang bentuk sebelum 

menyusun balok 

Anak mulai menunjukkan 

perencanaan sederhana sebelum 

bertindak 

Strategi 
Mencoba beberapa cara saat 

menghadapi kesulitan 

Anak menggunakan strategi coba–

salah secara mandiri 

Penyelesaian 

masalah 

Menyelesaikan tugas meskipun 

mengalami hambatan 

Anak menunjukkan ketekunan dan 

tidak mudah menyerah 

 

3. Temuan Wawancara dengan Guru Kelas B1 

Wawancara semi-terstruktur dengan guru kelas B1 dilakukan untuk memperdalam 

pemahaman mengenai perkembangan regulasi diri dan pemecahan masalah anak. Guru 

menyampaikan bahwa setelah anak terlibat secara rutin dalam aktivitas fisik dan permainan 

konstruktif, tampak perubahan perilaku positif, khususnya pada regulasi diri. Anak menjadi 

lebih sabar, mampu menunggu giliran, lebih mudah diarahkan, serta lebih mampu 

mengelola emosi dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam konteks pemecahan masalah, guru menjelaskan bahwa saat bermain balok dan 

puzzle anak cenderung berupaya menyelesaikan masalah secara mandiri sebelum meminta 

bantuan. Anak mencoba alternatif strategi ketika menghadapi kesulitan serta menunjukkan 

ketekunan hingga tugas selesai. Temuan wawancara ini menguatkan hasil observasi bahwa 

keterlibatan anak dalam aktivitas fisik dan permainan konstruktif yang terintegrasi 

berkontribusi terhadap perkembangan regulasi diri dan kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel 3. Tabel Triangulasi Sumber 

Aspek yang 

dikaji 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpu

lan Data 

Temuan 

utama 

Kesimpulan 

Triangulasi 

Regulasi diri 

anak 

(kesabaran, 

ketenangan, 

Guru Kelas 

B1 (G1) 

Wawancar

a semi-

terstruktur 

Anak 

menunjukkan 

peningkatan 

kemampuan 

Data wawancara guru 

konsisten dengan 

temuan observasi, 

menunjukkan bahwa 
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dan 

kemudahan 

diarahkan) 

regulasi diri 

setelah 

mengikuti 

aktivitas fisik, 

ditandai dengan 

perilaku lebih 

sabar, tenang, 

dan mudah 

diarahkan 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

aktivitas fisik 

berkontribusi positif 

terhadap 

perkembangan 

regulasi diri anak 

Regulasi diri 

anak (kontrol 

impuls dan 

pengelolaan 

emosi) 

Anak usia 

dini 

Observasi 

langsung 

Anak mampu 

menunggu 

giliran, 

mematuhi 

aturan, dan 

mengelola 

emosi tanpa 

perilaku agresif 

selama kegiatan 

bermain 

Terjadi kesesuaian 

antar sumber data 

(guru dan observasi), 

memperkuat validitas 

temuan penelitian 

Regulasi diri 

anak dalam 

konteks 

pembelajaran 

Aktivitas 

pembelajara

n 

Dokumenta

si kegiatan 

Anak lebih 

kondusif dan 

terlibat aktif 

setelah aktivitas 

fisik 

Triangulasi sumber 

menunjukkan bukti 

yang saling 

menguatkan terkait 

peningkatan regulasi 

diri anak 

 

Secara keseluruhan, aktivitas fisik terstruktur berkontribusi pada kontrol impuls, 

fokus, dan pengelolaan emosi anak. Sementara itu, permainan konstruktif berkontribusi 

pada kemampuan perencanaan, penggunaan strategi, dan penyelesaian masalah. Integrasi 

kedua aktivitas menciptakan pengalaman bermain yang bermakna dan mendukung 

perkembangan regulasi diri serta pemecahan masalah anak secara holistik. 

 

  
Gambar 1. Anak bermain Konstruktif Lego Gambar 2. Anak melakukan  

aktivitas fisik 
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Gambar 3. Anak mengurutkan bentuk  Gambar 4. Aktivitas Outdoor balok 

 

E. Pembahasan 

1. Aktivitas fisik terstruktur dan penguatan regulasi diri 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur berkontribusi pada 

peningkatan kontrol impuls, fokus perhatian, dan pengelolaan emosi anak. Hasil ini sejalan 

dengan kajian yang menegaskan bahwa aktivitas fisik terutama yang melibatkan motorik 

kasar berkaitan dengan penguatan fungsi eksekutif dan kemampuan regulasi diri pada anak 

usia dini (Purwanti, 2025; Septianingsih, 2024). Dalam konteks bermain kelompok, anak 

dituntut mengikuti aturan, menunggu giliran, dan mengendalikan respons saat menghadapi 

situasi kompetitif maupun melelahkan. Pola tuntutan tersebut selaras dengan temuan 

bahwa aktivitas fisik dapat membantu anak menyalurkan energi secara adaptif dan belajar 

mengontrol respons perilaku (Hayati & Salistina, 2023; Astermis et al., 2025). Selain itu, 

permainan outdoor juga dilaporkan berdampak positif pada regulasi diri dan interaksi sosial 

anak, sehingga mendukung suasana belajar yang lebih kondusif (Husna et al., 2023; 

Nurdin, 2022). Dengan demikian, peningkatan kesabaran, ketenangan, dan kemudahan 

diarahkan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari 

pembiasaan regulasi diri melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan berulang. 

2. Permainan konstruktif dan pengembangan pemecahan masalah 

Penelitian ini juga menemukan bahwa permainan konstruktif (balok, puzzle, dan 

bahan bangun) mendorong anak merencanakan langkah, mencoba strategi alternatif, dan 

menyelesaikan tantangan secara mandiri. Temuan tersebut menguatkan penelitian yang 

menyatakan permainan konstruktif efektif meningkatkan kemampuan kognitif, berpikir 

logis, dan problem solving pada anak usia 5–6 tahun (Natari & Suryana, 2021; Azzahro et 

al., 2023). Studi lain menunjukkan stimulasi konstruktif seperti lego berkaitan dengan 

perkembangan kognitif anak prasekolah, terutama melalui proses mencoba, memperbaiki, 

dan menyusun kembali ketika gagal (Aristi et al., 2021; Lubis & Nurmaniah, 2018). 

Peningkatan fokus dan ketekunan anak yang terlihat saat membangun atau menyusun juga 
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sejalan dengan temuan bahwa aktivitas konstruktif mampu memperkuat konsentrasi dan 

keterlibatan anak dalam aktivitas hingga tuntas (Yordania et al., 2025; Soleha et al., 2024). 

Artinya, proses bermain konstruktif tidak hanya menghasilkan “produk” bangunan, tetapi 

terutama memfasilitasi proses kognitif berupa perencanaan, evaluasi hasil, dan pemilihan 

strategi. 

3. Sinergi aktivitas fisik dan permainan konstruktif 

Kontribusi penting penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kombinasi aktivitas 

fisik terstruktur dan permainan konstruktif saling melengkapi. Aktivitas fisik membantu 

menyiapkan kesiapan emosi dan kontrol diri, sehingga anak lebih mampu bertahan, fokus, 

dan tidak cepat frustrasi ketika menghadapi tantangan pada permainan konstruktif. Temuan 

ini relevan dengan literatur yang menyatakan bahwa stimulasi fisik dapat membantu anak 

mengambil keputusan cepat dan memecahkan hambatan dalam permainan, yang pada 

akhirnya mendukung keterampilan kognitif dan sosial-emosional (Dewi, 2022; Mulyana et 

al., 2024). Di sisi lain, permainan konstruktif memberi ruang latihan perencanaan dan 

pemecahan masalah yang membutuhkan kestabilan perhatian serta pengendalian emosi dua 

elemen yang juga merupakan bagian dari regulasi diri (Sa’ida, 2018; Dzulfadhilah & 

Lismayani, 2024). Dengan demikian, keberhasilan anak dalam pemecahan masalah tidak 

berdiri sendiri sebagai aspek kognitif, tetapi berkaitan erat dengan regulasi diri yang 

terbentuk melalui pengalaman bermain yang kaya dan terstruktur. 

4. Implikasi untuk pembelajaran berbasis bermain di PAUD 

Hasil penelitian ini memperkuat prinsip bahwa bermain merupakan pendekatan 

utama dalam PAUD untuk menstimulasi perkembangan anak secara terpadu (Amiran, 

2016). Pada praktiknya, integrasi aktivitas fisik dan permainan konstruktif dapat menjadi 

strategi untuk mengatasi pembelajaran yang terlalu berpusat pada aktivitas meja dan kurang 

memberi kesempatan eksplorasi gerak serta problem solving (Maulany & Putri, 2024). 

Temuan ini juga relevan dengan urgensi penguatan kesiapan sekolah, karena regulasi diri 

dan pemecahan masalah merupakan indikator penting dalam kesiapan belajar anak 

(Suhendar, 2025). Oleh karena itu, guru dapat merancang rangkaian kegiatan: (1) aktivitas 

fisik terstruktur sebagai “pemanasan regulasi diri” (aturan, giliran, kontrol emosi), 

dilanjutkan (2) permainan konstruktif sebagai “arena problem solving” (perencanaan–

strategi–evaluasi), dengan peran guru sebagai fasilitator yang menyediakan dukungan 

seperlunya dan mendorong kemandirian anak (Hasanah & Purnama, 2024). 

 

F. Simpulan 

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa menggabungkan aktivitas fisik 

terstruktur dan permainan konstruktif membantu anak usia dini lebih mampu mengatur diri 

dan memecahkan masalah: aktivitas fisik membuat anak lebih sabar, fokus, serta mampu 

mengelola emosi, sedangkan permainan konstruktif seperti balok dan puzzle melatih anak 

merencanakan, mencoba strategi, dan menyelesaikan tantangan sampai tuntas. Kontribusi 

keilmuan penelitian ini adalah menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah anak 

tidak hanya dipengaruhi aspek kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi regulasi diri yang 

dibangun melalui kegiatan fisik sebelum anak menghadapi tugas konstruktif. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada desain studi kasus dengan jumlah peserta dan lokasi yang 

terbatas serta belum membandingkan variasi durasi/intensitas kegiatan, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasi secara luas. Karena itu, penelitian lanjutan diperlukan pada 

sampel yang lebih besar dan beragam, serta menggunakan desain komparatif atau campuran 
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agar dampak integrasi kedua aktivitas terhadap regulasi diri dan pemecahan masalah anak 

dapat diuji lebih kuat. 
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